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Article Info Abstract
Keywords: This study aims to develop the concept of entrepreneurial orientation and work
Entrepreneurial environment in an effort to improve the performance of SMEs in the batik industry
Orientation, in Pekalongan city. This type of research is an explanatory study. This study tried
Working to test hypotheses about the relationship between variables. The results of this
Environment, SME | study concluded that in the current friendly business environment, entrepreneurial
Performance orientation has an influence on the performance of SMEs in the batik industry in

Pekalongan city, environmental conditions have a positive and significant
influence, but the future business environment conditions cannot be predicted so it
is necessary to anticipate several alternative problem solving that will occur.
Therefore, it is necessary to run a business efficiently. The condition of the
business environment can force companies to take advantage of entrepreneurial
orientation to achieve business performance, but the company is not necessarily
able to overcome this.

Info Artikel Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep orientasi kewirausahaan
Orientasi dan lingkungan pekerjaan dalam upaya meningkatkan kinerja UKM industri batik
Kewirausahaan, kota Pekalongan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
Lingkungan kerja, reseach. Penelitian ini mencoba menguji hipotesis tentang hubungan antar variabel.
Kinerja UKM Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam lingkungan bisnis yang ramah

saat ini ,orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja UKM industri
batik kota Pekalongan, kondisi lingkungan memiliki pengaruh positif dan
signifikan, namun kondisi lingkungan bisnis masa depan tidak dapat diprediksi
sehingga perlu diantisipasi beberapa alternative pemecahan masalah yang akan
terjadi. Oleh karena itu perlu menjalankan usaha secara efisien. Kondisi
lingkungan bisnis dapat memaksa perusahaan untuk memanfaatkan orientasi
kewirausahaan untuk mencapai kinerja bisnis, namun perusahaan belum tentu
mampu mengatasi hal tersebut.
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1. PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran yang sangat strategis dan vital
dalam perekonomian di Indonesia, namun pengelolaannya masih sangat sederhana
(Tjahjadi et al, 2019). Keadaan suatu negara yang banyak terdapat usaha kecil menengah
dan kemudian berkembang menjadi perusahaan besar pasti akan memungkinkan
pembangunan negara tersebut. Dengan kata lain, untuk menjadi negara maju, semua
pelaku usaha lokal di negara tersebut, dalam hal ini UKM industri batik kota
Pekalongan, harus menunjukkan Kkinerja yang terbaik (International Labour Organization,
2022). Di bidang manajemen strategis, ada dua perspektif tentang faktor-faktor yang
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan perusahaan. Tabunan (2019) meyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi adalah kualitas sumber daya manusia dan struktur organisasi di
dalam perusahaan.

Pandangan bahwa faktor dari luar lebih penting dari pada faktor dari dalam mencapai
keunggulan bersaing disebut teori organisasi industry (Islami et al, 2018). Di sisi lain,
pandangan bahwa faktor dari dalam lebih penting dibandingkan faktor dari luar sebagai
pandangan Resource Based View (RBV). Teori RBV menjelaskan bagaimana sebuah
perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan berdasarkan sumber
daya yang dimiliki (Wang, 2015). Analisis pertama yang dilakukan untuk
mengembangkan strategi adalah analisis dari dalam dan dari luar. Secara dari dalam
Palmer et al, (2019) membagi faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
suatu perusahaan menjadi dua tingkatan yaitu tingkat individu dan tingkat organisasi,
seperti kemandirian wirausaha.

Pendekatan kewirausahaan atau orientasi kewirausahaan berperan strategis dalam
penentuan keputusan untuk memasuki pasar produk (Hadi, Sentosa, & AbWahid, 2022).
Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Qalati et al, (2020), faktor-faktor yang memiliki
pengaruh terhadap kinerja UKM meliputi aspek sumber daya manusia, aspek keuangan,
aspek teknis produksi dan operasi, aspek pemasaran dan distribusi, aspek kebijakan
pemerintah, aspek sosial, budaya dan ekonomi dan aspek peran lembaga.

Pada saat yang sama, penelitian selanjutnya Qalati, Li, Ahmed, & Mirani, (2021)
mengidentifikasi factor dari luar dan dari dalam yang dapat menghambat atau mendukung
perkembangan UKM industri batik di Indonesia. Hasil survey menunjukan bahwa kinerja
perusahaan tidak dipengaruhi faktor dari dalam seperti motivasi, kemampuan dan
kewirausahaan (Teruel-sanchez, et al, 2021, Shaowei et al, 2022). Sementara, Arveng,
(2021) menyebutkan bahwa faktor lingkungan dari luar seperti lingkungan kerja dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan. Walaupun lingkungan pekerjaan tidak menjalankan
proses produksi perusahaan, Namun faktor lingkungan ini sangat penting dan memiliki
pengaruh besar, masih banyak perusahaan yang belum memperhatikan bahwa faktor
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sampai saat ini. Dan lingkungan
kerja yang kurang memadai bisa berdampak pada penurunan kinerja karyawan.
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2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Environmental Factors

Dalam studi keunggulan kompetitif yang dikembangkan oleh usaha kecil dalam
operasi, para peneliti telah mengakui bahwa strategi kompetitif generik dan kondisi
eksternal berdampak pada kinerja UKM. Sesuai dengan hasil penelitian Aldania dan
Niswah (2021) menjelaskan strategi kompetitif melalui program pahlawan ekonomi
pemberdayaan UMKM Masa Pandemi Covid-19 pada pemerintah kota Surabaya.

Kinerja dan perkembangan UKM yang luar bisaa dapat dikaitkan dengan perubahan
lingkungan bisnis. Dengan berlakunya reformasi pada tahun 1980-an, usaha kecil diberi
kesempatan untuk mempertahankan keuntungan, yang membawa tahap pertama dari
struktur insentif (Talaja, 2018). Luo (1999) menyelidiki faktor lingkungan, seperti
kompleksitas, dinamisme dan kemurahan hati, yang mempengaruhi kinerja perusahaan
kecil. Berdasarkan analisis data survei yang dikumpulkan dari UKM, Luo menegaskan
bahwa karakteristik lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap orientasi
strategis UKM. Omar (2022) mengusulkan bahwa turbulensi lingkungan membawa
peningkatan pesat dalam kewirausahaan. Perusahaan wirausaha, karena kecil dan lebih
cepat daripada badan usaha milik negara (BUMN), mengadopsi strategi yang membedakan
mereka dari perusahaan besar mereka untuk mencapai kesuksesan mereka.

Keunggulan kompetitif UKM tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi juga
tergantung pada strategi kompetitif yang terlibat. Kourtis, Kourtis, Curtis, & Hanias,
(2022) membangun kerangka kerja konseptual untuk strategi kompetitif untuk UKM, yang
mencakup aliansi strategis, inovasi dan diferensiasi. Kerangka itu juga diilustrasikan oleh
studi kasus UKM terkemuka. United Nations Conference On Trade And Development.,
(2019) dan Council & Level, (2017) meneliti hubungan antara strategi pemasaran dan
kinerja bisnis perusahaan kecil. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari UKM, mereka
menyarankan perusahaan kecilakan mengadopsi strategi diferensiasi jangka panjang,
dengan fokus pada R&D dan pengembangan produk baru.

Sustained Competitive Advantage

Barney (1991) dan Barney (2011) memperkenalkan apa yang dianggap sebagai
landasan RBV, yaitu tiga atribut keunggulan kompetitif yang berkelanjutan: sumber daya
yang berharga, langka, dan tidak dapat ditiru dengan sempurna. adalah kertas dikritik oleh
beberapa penulis, tetapi dalam UKM, kita harus bertanya apakah atribut tersebut terkait di
berbagai sumber daya dan kemampuan. Barney (1991) meneliti hubungan antara sumber
daya perusahaan dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan berasal dari pemanfaatan "kekuatan internal, melalui menanggapi
peluang lingkungan, sambil menetralisir ancaman eksternal dan menghindari kelemahan
internal™ (Barney, 2011). Perusahaan mengidentifikasi peluang dan ancaman (analisis
eksternal) serta kekuatan dan kelemahan internalnya (analisis internal), dan kemudian
mendefinisikan strategi yang seharusnya.
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Peneliti Salazar et al, (2017) dalam konsepnya menyajikan hubungan antara atribut
VRIN dan keunggulan kompetitif berkelanjutan dengan berfokus pada sumber daya
internal yang dikendalikan atau dimiliki oleh perusahaan menganggap interaksi sumber
daya dan pembangkitan nilai konstan. VRIN merupakan empat komponen Keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan yaitu velue, Rareness dan Inimitable, Non — Substitutability.
Nilai suatu barang berasal dari kelayakannya untuk digunakan atau ditukar. Rareness
merupakan sumber daya perusahaan yang berharga yang dimiliki oleh sejumlah besar
perusahaan yang bersaing atau berpotensi bersaing tidak dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif atau keunggulan kompetitif yang berkelanjutan."Dalam RBYV,
kelangkaan dan nilai telah digunakan bersama untuk menjelaskan "potensi untuk
menghasilkan keunggulan kompetitif. Imitabilitas adalah komponen penting dari
pandangan berbasis sumber daya perusahaan namun apabila tidak dapat melakukan
Imitabilitas suatu produk maka suatu perusahaan memiliki keunggulan bersaing
berkelanjutan dengan Non — Substitutability.

Dynamism Non — Substitutability

Dynamism Non — Substitutability merupakan suatu kondisi dimana UKM memperoleh
keunggulan bersaing berkelanjutan yang disebabkan oleh kesiapan terhadap perubahan
lingkungan, produk tidak ada / belum ada penggantinya, sumber daya manusia memiliki
kemampuan di atas rata — rata dan penggunaan digitalisasi dalam pemasaran. Milovanovic
et al, (2022) melakukan analisis terhadap sampel 54 karyawan yang menunjukkan bahwa
komitmen organisasi, komitmen karir, dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kesiapan karyawan untuk perubahan organisasi, dari item tersebut terlihat jelas bahwa
kesiapan terhadap perubahan lingkungan semua karyawan diperlukan sehingga UKM
mampu bertahan terhadap perubahan lingkungan.

Meskipun pengembangan produk baru dan pentingnya bagi UKM sebagai pendekatan
baru disertai dengan risiko, identifikasi faktor keunggulan kompetitif dapat membantu
pemilik UKM dalam pengurangan risiko pengambilan keputusan. Mengeluarkan produk
baru yang berbasis riset tanpa yang dibutuhkan konsumen dengan cepat sehingga yang lain
belum membuatnya merupakan keunggulan bersaing dan produk belum ada penggantinya.
Hasil penelitian Hosseini et al, (2018) menunjukkan bahwa faktor keunggulan bersaing
yang meliputi kualitas, efisiensi, inovasi, dan akuntabilitas berhubungan positif dan
signifikan dengan pengembangan produk baru. Sumber daya manusia unggul sangat
diperlukan untuk meningkatkan UKM agar dapat bersaing dengan UKM lain dan
perusahaan besar yang sudah memiliki pasar sendiri.

Hasil penelitian Kumar (2017) mengklaim bahwa ada kesamaan komparatif antara dua
pengaturan dimana revolusi digital mempengaruhi faktor sumber daya manusia dan
berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Merupakan suatu kondisi dimana UKM
memperoleh keunggulan bersaing berkelanjutan yang disebabkan oleh kesiapan terhadap
perubahan lingkungan, produk tidak ada/ belum ada penggantinya, sumber daya manusia
memiliki kemampuan di atas rata — rata dan penggunaan digitalisasi dalam pemasaran.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan explanatory research. Menurut Sugiyono (2017)
explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel dengan variabel
lainnya. Kuesioner dibentuk dari operasionalisasi masing-masing variabel dalam
penelitian ini. Variabel orientasi kewirausahaan dimanipulasi sebagai orientasi idologis
orientasi kewirausahaan pemilik UKM terhadap usahanya. Variabel lingkungan kerja
dimanipulasi sebagai kombinasi interaktif UKM dan pemangku kepentingan dari sub
lingkungan berbeda untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup, dalam bentuk dukungan
lingkungan, dinamisme lingkungan, dan kompleksitas lingkungan. Pengumpulan data
secara langsung dilakukan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada
responden. Pertanyaan yang diajukan meliputi pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan data penelitian ini.

Terdapat empat sentra batik di Pekalongan, yaitu Kampung Batik Pesindon, Kauman,
Jenggot dan Pasir Sari. Berdasarkanapa yang ingindicapai oleh penelitianini, yaitu
kuesioner telah disebarkan langsung kepada pemilik atau pimpinan UKM industri batik
Pekalongan oleh peneliti. Dari 394 responden, terdapat 212 orang responden yang layak
untuk dianalisis. Besar sampel telah memenuhi syarat SEM minimal 125 responden dan
maksimal 250 responden. Untuk mengoptimalkan generalisasi, penelitian ini
menggunakan ukuran sampel 212 responden. Model SEM pada sampel penelitian ini
dengan jumlah variabel laten (konstruk) sampai dengan lima buah, dan setiap konstruk di
jelaskan oleh tiga atau lebih indikator, jumlah sampel 100-150 data sudah dianggap
memadai (Santoso, 2014).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UKM Industri Batik

Pekalongan

Apabila anggota kelompok UKM menerapkan orientasi kewirausahaan maka, Kinerja
Organisasi UKM akan meningkat. Parameter estimasi antara orientasi kewirausahaan
dengan kinerja UKM menunjukkan hasil yang signifikan yaitu CR = 4.308, yaitu nilai CR
> + 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Sehingga hipotesis pertama diterima,
artinya jika orientasi kewirausahaan semakin tinggi, maka kinerja UKM semakin
meningkat.

Menurut penelitian literatur, orientasi kewirausahaan secara luas diakui sebagai
penentu utama kinerja perusahaan. Namun, temuan dari studi literatur telah menemukan
hasil yang tidak konsisten mengenai dampak orientasi kewirausahaanpada Kkinerja
perusahaan atau organisasi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menghubungkan setiap dimensi orientasi
kewirausahaan dengan kinerja bisnis. Mason et al, (2015) menemukan bahwa setiap
dimensi orientasi kewirausahaan yang meliputi inovasi, penentuan risiko, inisiatif, dan
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energi kompetitif memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UKM, sedangkan dimensi
otonomi dan agresivitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UKM.
Temuan terbaru Khan et al., (2021) menyebutkan dimensi inovasi, inisiatif, dan agresivitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis, namun penentuan risiko berpengaruh
signifikan. Akpoviroro & Akanmu, (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
orientasi kewirausahaan tidak memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja
usaha, namun Orientasi wirausaha dapat didukung melalui budaya organisasi karenanya;
Budaya organisasi dapat memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja UKM dan,
oleh karena itu, meningkatkan daya saing sehingga tidak sesuai dengan temuan penelitian
pada UKM industri batik di Kota Pekalongan. Beberapa peneliti menguatkan hasil
penelitian sebelumnya Adam et al., (2022) orientasi kewirausahaan secara positif
menguatkan proses manajemen pengetahuan, yang pada gilirannya memberikan efek
positif pada kinerja organisasi perusahaan. Hubungan positif di antara orientasi
kewirausahaan secara langsung serta melalui mediator kompetensi wirausaha. Namun,
hubungan langsung terkuat ada antara kecenderungan pengambilan risiko dan Kinerja
perusahaan (Khan et al., 2021).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja UKM Industri Batik Pekalongan

Jika lingkungan kerja UKM meningkat, maka kinerja UKM industri batik Pekalongan
meningkat. Estimasi parameter lingkungan kerja dengan kinerja UKM menunjukkan hasil
yang signifikan dengan CR = 2,778, yaitu nilai CR £ 1,96 pada taraf signifikan 0,005.
Oleh karena itu, hipotesis kedua adalah bahwa kinerja UKM meningkat seiring dengan
meningkatnya lingkungan kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Kinerja
UKM dapat dicapai melalui lingkungan kerja pelaku UKM. Temuan dalam penelitian ini
yaitu lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UKM industri batik
di kota Pekalongan. Usaha Kecil dan Menengah industri batik di Kota Pekalongan rata-rata
sudah bagus. Analisis lingkungan internal organisasi, termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan organisasi: pemiliknya, manajer dan kepemimpinan, karyawan,
sumber daya material, budaya organisasi, harus menentukan kemampuan, potensi
organisasi untuk beradaptasi mengintegrasikan ke komponen lingkungan eksternal
(Elisabeta-Emilia, Dumitru, 2017). Secara umum, karakteristik dan kualitas lingkungan
internal suatu organisasi memungkinkan "eksploitasi” peluang yang ditawarkan oleh
lingkungan eksternal organisasi. Kemampuan perusahaan untuk memberikan pengalaman
dan pengetahuan kepada karyawan menghadapi lingkungan dan berpotensi menciptakan
keunggulan kompetitif di antara pesaingnya, yang akan mempengaruhi pencapaian kinerja
yang lebih baik (Comanescu, Antoaneta, Radu, Stan, & Ponea, 2018). Lingkungan kerja
sebagai sarana perlu mempertimbangkan kenyamanan dan keamanan tempat Kerja,
menciptakan lingkungan kerja nyaman, dan mewujudkan lingkungan kerja yang bisa
menunjang kelancaran kinerja karyawan. Lingkungan kerja sebagai seperangkat kondisi
lingkungan kerja lembaga tempat pegawai bekerja di lingkungan tersebut bekerja.
Hasilnya penelitian terbaru Zhenjing, Chupradit, Ku, & Nassani, (2022) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja yang positif memiliki kekuatan untuk meningkatkan kinerja
karyawan, lingkungan kerja yang positif juga meningkatkan tingkat komitmen karyawan
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dan kemampuan pencapaian secara signifikan. Baik komitmen karyawan dan kemampuan
pencapaian juga meningkatkan kinerja karyawan.Sementara dalam kasus mediasi, juga
telah diamati bahwa lingkungan tempat kerja memicu komitmen karyawan dan
kemampuan ikat-ikat pencapaian karyawan yang semakin meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh orientasi kewirausahaan dan lingkungan kerja terhadap kinerja UKM industri
batik Pekalongan.

Berdasarkan statistik deskriptif penelitian ini rata-rata orientasi kewirausahaan UKM
industri batik di kota Pekalongan dalam penelitian ini cenderung lebih tinggi, dan
berdampak signifikan terhadap kinerja UKM industri batik di Kota Pekalongan. Oleh
karena itu,temuan menunjukkan bahwa lingkungan kompetitif membangkitkan berbagai
jenis orientasi kewirausahaan yang menitikberatkan pada efisiensi namun tidak efisien
untuk keputusan strategis dan proses implementasi (Rusch et al., 2022). Sementara itu,
UKM industri batik di kota Pekalongan rata-rata cenderung kurang terdesak untuk menilai
lingkungan usahanya (misi lingkungan) dari ramah lingkungan atau environtment. Status
guo UKM industri batik kota Pekalongan tetap dapat diprediksi sesuai sumber daya
tersedia, sehingga jika orientasi kewirausahaan dikelola sebagai strategi, makaUKM
industri batikkota Pekalongan dapat berkinerja lebih baik. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini menyarankan agar UKM industri batik kota Pekalongan dalam penelitian ini percaya
bahwa faktor dari luar (lingkungan kerja) lebih penting daripada faktor dari dalam untuk
mencapai kinerja bisnis yang diharapkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UKM industri
batik Pekalongan dalam tiga tahun terakhir. Lingkungan kerjamemiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja UKM industri batik di Pekalongan Nilai koefisien jalur antara
lingkungan kerja dan kinerja UKM industri batik di kota Pekalongan adalah
positif, menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh satu arah. Dalam
lingkungan bisnis yang ramah saat ini, orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap kinerja, dan kondisi lingkungan bisnis di masa depan tidak selalu dapat diprediksi
perlu diantisipasi beberapa alternative pemecahan masalah, sehingga orientasi
kewirausahaan yang secara teoritis mempengaruhi Kkinerja harus dirumuskan untuk
mencapai tujuan dan menerapkan strategi secara efektif. Lingkungan kerja yang cenderung
bisa lebih meningkatkan kinerja UKM industri batik di kota Pekalongan perlu selalu
dievaluasi dan diperbaiki, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut tentang dampak
lingkungan terhadap peningkatan Kinerja, serta berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
bahwa dampak orientasi kewirausahaan tidak konsisten terhadap kinerja bisnis.
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